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Abstrak

UMKM salad mixgreeen merupakan usaha mikro di bidang kuliner yang fokus menjual
salad sayur sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan UMKM Salad
Mixgreen dengan memanfaatkan pendekatan linear programming menggunakan metode grafik.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi produksi optimal adalah 30 porsi Salad Wrap dan
25 porsi Salad Bowl, yang menghasilkan total keuntungan maksimal sebesar Rp850.000 per hari.
Kombinasi ini memenuhi batasan anggaran bahan baku sebesar Rp500.000 dan waktu produksi
maksimal 720 menit per hari. Namun, terdapat kendala utama yang dihadapi, yaitu keterbatasan
anggaran bahan baku dan waktu produksi yang membatasi jumlah produk yang dapat dihasilkan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi strategis bagi UMKM dalam mengelola sumber
daya secara efisien untuk meningkatkan profitabilitas.
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Abstract

Salad Mixgreen is a micro-business in the culinary sector focusing on selling healthy
vegetable salads. This study aims to optimize the profitability of Salad Mixgreen by utilizing a
linear programming approach with a graphical method. The analysis results show that the
optimal production combination is 30 portions of Salad Wrap and 25 portions of Salad Bowl,
generating a maximum profit of IDR 850,000 per day. This combination meets the budget
constraint of IDR 500,000 for raw materials and the maximum production time of 720 minutes
per day. However, the main challenges faced are the limited budget for raw materials and
production time, which restrict the number of products that can be produced. This study is
expected to provide a strategic solution for micro-businesses in efficiently managing resources to
enhance profitability.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Menurut Badan Pusat statistik (BPS) jumlah Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) mencapai 64 juta, angka tersebut mencapai 99,9% dari keseluruhan
usaha yang beroperasi di Indonesia(Suhilda Aini, 2021). Salah satu jenis UMKM yang
sedang berkembang pesat adalah usaha di bidang kuliner, khususnya usaha salad. Salad
menjadi salah satu makanan yang diminati karena menawarkan pilihan yang sehat dan praktis,
terutama bagi masyarakat perkotaan.

Dalam dunia bisnis kuliner, pengelolaan sumber daya secara efisien merupakan
salah satu tantangan utama untuk mencapai keuntungan maksimal. Industri makanan sehat,
seperti penjualan salad, mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pola hidup sehat. Namun, tingginya
permintaan juga menuntut pengusaha untuk mampu mengelola bahan baku yang bersifat
mudah rusak serta meminimalkan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk.
Optimalisasi dalam proses produksi dan penjualan menjadi strategi penting untuk menjawab
tantangan ini. Oleh karena itu sangat penting untuk melakukan perencanaan yang matang
serta diperlukan metode penyelesaian yang dapat memberikan solusi optimal (Aziiz dkk,
2022) . Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencapai hal tersebut adalah Linear
Programming (LP).

Program Linier merupakan cara untuk menyelesaikan masalah tentang bagaimana cara
mendapatkan sumber daya yang tersedia dengan terbatas dengan tujuan mendapatkan nilai
optimum artinya memaksimalkan atau meminimumkan fungsi tujuan (Maswarni dkk,
2019:13). Dengan menggunakan metode ini, UMKM dapat menentukan cara terbaik untuk
memanfaatkan sumber daya yang ada guna mencapai keuntungan maksimal. Menurut
Febriana (2018) metode grafik merupakan metode sederhana untuk memecahkan suatu
masalah pemrograman linier.

Melalui penelitian ini, optimalisasi keuntungan penjualan pada UMKM salad Mixgreen
akan dianalisis menggunakan metode grafik dalam pemrograman linier. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pelaku UMKM untuk mengelola
usaha mereka dengan lebih efisien dan meningkatkan daya saing di pasar.

2. Metodologi

Menurut Sugiyono (2017) Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Permasalahan yang dihadapi oleh
UMKM Salad Mixgreen adalah dua jenis produk salad, yaitu Salad Wrap dan Salad Bowl,
yang kurang maksimal dalam keuntungan penjualan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
anggaran bahan baku sebesar Rp500.000 per hari, waktu produksi yang hanya tersedia selama
12 jam atau 720 menit per hari, serta adanya batasan permintaan harian untuk masing-masing
jenis salad.

Model yang digunakan dalam pemecahan masalah untuk UMKM Salad Mixgreen ini
adalah model linear programming dengan grafik untuk memaksimalkan keuntungan. Pada
dasarnya, metode yang dikembangkan untuk menyelesaikan model program linier bertujuan
untuk mencari solusi terbaik dari berbagai alternatif yang dihasilkan oleh persamaan-
persamaan pembatas, sehingga dapat diperoleh nilai optimal untuk fungsi tujuan (Marsella, L
dkk, 2022). Permasalahan ini teridentifikasi sebagai masalah optimasi di mana tujuan
utamanya adalah memaksimalkan keuntungan dari produksi Salad Wrap dan Salad Bowl
dengan memenuhi batasan anggaran bahan baku dan waktu produksi yang tersedia.
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Pengumpulan data untuk pemecahan masalah UMKM Salad Mixgreen dilakukan
melalui wawancara dengan pemilik usaha, Vinsensia Ventilanova. Data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup biaya bahan baku, waktu produksi, permintaan, harga jual,
dan biaya produksi per unit untuk setiap jenis salad.

Tabel 1. biaya, harga jual, dan keuntungan

Jenis Salad Biaya Bahan Baku Harga Jual per Keuntungan per
per Porsi (Rp) Porsi (Rp) Porsi (Rp)
Salad Wrap 12,000 30,000 18,000
Salad Bowl 18,000 35,000 17,000
Tabel 2. Waktu produksi
Jenis Salad Waktu Produksi Rata-rata Total Waktu
per Porsi (menit) Permintaan per Produksi yang
Hari (porsi) Dibutuhkan
(menit)
Salad Wrap 8 menit 35 porsi 35 x 8 = 280 menit
Salad Bowl 9 menit 40 porsi 40 x 9 = 360 menit
Total 640 menit

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam studi kasus ini, penggunaan metode grafik pada Linear Programming untuk
mengoptimalkan keuntungan UMKM Salad Mixgreen sangat relevan. Metode ini dikenal
efektif dalam menyelesaikan masalah optimasi dengan dua variabel, seperti yang dijelaskan
dalam [NCERT, 2023]. Selain itu, pendekatan serupa telah diterapkan pada berbagai
penelitian sebelumnya, termasuk oleh Humairoh et al. (2024), yang mengoptimalkan
keuntungan penjualan nasi kuning dan nasi goreng menggunakan metode grafik. Penelitian
oleh Rustiandini et al. (2022) juga menunjukkan bahwa metode grafik dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kombinasi produksi optimal pada pabrik tempe dengan mempertimbangkan
kendala sumber daya yang tersedia. Penjelasan ini memperkuat hasil analisis pada penelitian
ini, di mana kombinasi optimal sebanyak 30 porsi Salad Wrap dan 25 porsi Salad Bowl
memberikan keuntungan maksimum sebesar Rp850.000 per hari dengan tetap
memperhatikan kendala anggaran bahan baku dan waktu produksi.

Dalam studi kasus produksi salad ini, variable x; digunakan untuk jumlah Salad Wrap
yang diproduksi dalam sehari dan untuk variable x, adalah jumlah Salad Bowl yang
diproduksi dalam sehari. Fungsi tujuan pada penelitian ini yaitu untuk memperoleh
keuntungan maksimal dari produk salad wrap dan salad bowl. Fungsi tujuan dinyatakan
dalam bentuk matematis sebagai berikut:

Maksimalkan Z=18.000x;+17.000x;

Merumuskan fungsi kendala perlu menentukan kebutuhan sumber daya untuk masing-
masing pengubah keputusan dan menetapkan jumlah ketersediaan sumber daya sebagai
pembatas. Kendala non-negatif juga harus diperhatikan, di mana setiap keputusan
(kuantitatif) yang diambil tidak boleh memiliki nilai negatif. Berdasarkan data yang
diberikan, terdapat beberapa kendala dalam produksi salad. Batasan pertama adalah biaya
bahan baku, di mana total biaya bahan baku untuk Salad Wrap dan Salad Bowl tidak boleh
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melebihi Rp 500.000 per hari. Batasan kedua adalah waktu produksi, di mana total waktu
yang dibutuhkan untuk memproduksi Salad Wrap dan Salad Bowl tidak boleh melebihi 720
menit per hari. Selain itu, terdapat batasan permintaan, yaitu maksimal 35 porsi untuk Salad
Wrap dan 40 porsi untuk Salad Bowl per hari. Maka, model fungsi kendala dapat dirumuskan

sebagai berikut:
1). Biaya bahan baku : 12.000x;+18.000x,<500.000
2). Waktu produksi maksimal: 8x1+9x,<720
3). Permintaan maximal salad wrap: x1<35
4). Permintaan maximal salad wrap: x»<40
5). Non negative: X;>0,X>0

Penyelesaian

Pada langkah penyelesaian, dilakukan analisis untuk menentukan titik-titik koordinat

dari fungsi kendala. Pada fungsi kendala 1: 12x1+18x,<500

perhitungan menghasilkan titik x; =0
18x, — =500 — xp=>2=27.78
Jika x2=0

121 = 500 — x1 = 22 = 41.67

12

Kemudian, untuk fungsi kendala 2; 8x1+9x,<720
perhitungan menghasilkan titik x; =0

9x2:720—>xZ:%:80
Jika x> =0
8x1 =720 — x1 =%°=9o

hasil laporan salad

50

Constraints

Izoprofit Line
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Gambar 1. Grafik hasil laporan salad

Untuk mencari titik potong 12x;+18x,=500 dan 8x,+9x,=720, di selesaikan sistem
persamaan ini.

Persamaan 1

12x; + 18x, =500 ('bagi 6:) 2x; + 3%, =83.33

Persamaan 2

8x.+ 9%, =720  (bagi 8:) xl+§ X2 = 90

Dari eliminasi, didapatkan: x1 =25, x2 =20

Titik-titik sudut daerah feasible:

1. (0,0)

2. (0,27.78)
3. (35,0)
4. (25,20)

Substitusi nilai x dan y ke fungsi objektif Z:

Titik (0, 0): Z=18.000(0) + 17.000(0) = Z=18.000(0)+17.000(0)=0

Titik (0, 27.78): Z=18.000(0)+17.000(27.78)=472.26

Titik (35, 0): Z=18.000(35)+17.000(0)=630.000

Titik (25, 20): Z=18.000(25)+17.000(20)=450.000+340.000=830.000
Maka nilai optimumnya adalah Z = 830.000 yang terletak pada titik (25,20)

arwdE

Dari hasil perhitungan ini, nilai maksimum fungsi objektif Z=830.00 tercapai pada titik
(25,20). Maka, solusi optimal dari masalah ini berada pada titik (25,20) dengan nilai
fungsi objektif Z=830.00.

4. Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang optimalisasi keuntungan UMKM Mixgreen Salad yang
bergerak di bidang kuliner salad sehat. Dengan menggunakan pendekatan metode grafis
Linear Programming (LP), penelitian ini menentukan kombinasi produksi optimal yang
menghasilkan keuntungan maksimal. Kombinasi yang optimal adalah produksi 30 porsi Salad
Wrap dan 25 porsi Salad Bowl yang memberikan keuntungan sebesar Rp 850.000 per hari.

Kombinasi ini memperhitungkan batasan anggaran bahan baku sebesar Rp500.000 per
hari dan waktu produksi maksimal 720 menit per hari. Namun penelitian tersebut juga
menyoroti tantangan utama berupa terbatasnya anggaran bahan baku dan waktu produksi.
Kajian ini memberikan panduan strategis bagi UMKM untuk mengelola sumber daya secara
lebih efisien guna meningkatkan profitabilitas usaha.
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